
1 / 2

6894 - Apakah Diperbolehkan Mandi Dalam Kondisi Telanjang?

Pertanyaan

Apakah dalam Islam diperbolehkan mandi dalam kondisi telanjang?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Diriwayatkan Bukhori dalam Shohehnya dari Abu Hurairah radhiallahu anhu berkata, Rasulullah

sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

تُّرذَا التَّسه رتَتسا يفَقَالُوا م يلائرسا نب نم آذَاه نم فَآذَاه نْهم اءيحتاس ءَش جِلْدِه نى مرا لا ييرّتا سيِيلا حجانَ رك وسنَّ ما

َلع هابيث عضفَو دَهحا وموفَخَلا ي وسما قَالُوا لمم هِىربنْ يا ادرا هنَّ الاا آفَةٌ وماةٌ وردا اماو صرا بما بٍ بِجِلْدِهيع نلا ما

ِبثَو قُولي لعفَج رجالْح طَلَبو اهصع وسخَذَ مفَا بِهدَا بِثَوع رجنَّ الْحاا وخُذَهايل ابِهيث َلا لقْبغَ اا فَرفَلَم لاغْتَس رِ ثُمجالْح

هبخَذَ ثَوفَا رجالْح قَامقُولُونَ وا يمم هارباو هال ا خَلَقم نسحانًا ايرع هوافَر يلائرسا نب نلإ مم َلا انْتَه َّتح رجح ِبثَو رجح

فَلَبِسه وطَفق بِالْحجرِ ضربا بِعصاه فَواله انَّ بِالْحجرِ لَنَدَبا من اثَرِ ضربِه ثَلاثًا او اربعا او خَمسا فَذَلكَ قَولُه يا ايها الَّذِين آمنُوا لا

تَونُوا كالَّذِين آذَوا موس فَبراه اله مما قَالُوا وكانَ عنْدَ اله وجِيها صحيح البخاري 3404

“Sesungguhnya Musa adalah orang yang pemalu dan senantiasa menutup (aurat). Kulitnya tidak

pernah dinampakkan karena rasa malunya. Maka bani Isroil menyakitinya seraya mengatakan,

“Dia tidak menutup dengan penutup kecuali ada aib di kulitnya mungkin karena belang, atau 

kudis atau ada penyakitnya. Dan Allah ingin melepaskan dari apa yang mereka tuduhkan kepada

Musa. Maka suatu ketika beliau sendirian dan menaruh pakaiannya di atas batu. Kemudian beliau

mandi, ketika selesai. Beliau menuju ke pakaiannya untuk diambilnya. Dan batu menjauh dengan

pakaiannya, maka Musa mengambil tongkatnya dan mencari batu. Memulai mengatakan,

“Pakaianku dan batu, pakaianku dan batu. Sampai di kerumunan Bani Isroil, sehingga mereka

melihatnya dalam kondisi telanjang. Alangkah indahnya apa yang Allah ciptakan dan berlepas dari

apa yang mereka ucapkan. Dan batu berhenti kemudian mengambil baju dan memakainya. Dan
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batunya dipukul dengan tongkat. Demi Allah, sungguh batu membekas karena bekas pukulan tiga

atau empat atau lima kali. Dan itulah firman Allah Ta’ala:

يا ايها الَّذِين آمنُوا لا تَونُوا كالَّذِين آذَوا موس فَبراه اله مما قَالُوا وكانَ عنْدَ اله وجِيها

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang menyakiti

Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan. Dan adalah dia

seorang yang mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah.” (QS. Al-AHzab: 69)

Shahih Bukhari, 3404.

Para ulama berdalil dengan hadits ini, diperbolehkan telanjang dalam kondisi sendirian apalagi hal

itu karena ada keperluan seperti mandi. Yang memperbolehkan hal itu pendapat kebanyakan para

ulama, sebagaimana yang dikatakan Al-Hafidz dalam ‘Al-Fath, (1/358). Bukhari juga membuat bab

(Bab Man Igtasala Uryanan wahdahu fil kholwah wa min tasattur fassitru afdho (bab siapa yang

mandi dalam kondisi telanjang sendirian dalam dalam kesendirian dan orang yang menutup, maka

menutup (aurat) itu yang lebih utama.”

Lebih utama menutupi (aurat) itu diambilkan dari hadits yang dikeluarkan ashabus sunan (sunan

tirmizi, sunan Nasa’i, sunan Ibnu Majah dan sunan Abu Dawud pent). Dihasankan oleh Tirmizi

disehohekan oleh hakim dari Muawiyah bin Haidah berkata, saya bertanya, :Wahai Nabi Allah.

Aurat kita apa yang di depan dan dibelakang? Beliau menjawab, Aurat kami  apa yang di depan

dan di belakang? Beliau mengatakan, “Jagalah aurat anda kecuali dari istri dan budak milik anda.

Saya berkata, “Wahai Rasulullah, kalau salah satu diantara kita sendirian? Beliau bersabda, “Allah

lebih berhak untuk kita malu daripada manusia.”

Wallahu waliyyut taufiq.


